BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik beberapa simpulan sebagai
berikut:

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara aktivitas belajar
siswa ketika menggunakan metode group investigation terhadap hasil belajar
kognitif siswa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh r hitung sebesar
0,890 > r tabel sebesar 0,349 dan p. Sig = 0,000 < 0,05. Dalam tabel koefisien
korelasi di jelaskan bahwa hasil korelasi sebesar 0,890 termasuk dalam
kategori signifikan sangat kuat. Sehingga, terdapat hubungan yang signifikan
sangat kuat antara aktivitas belajar siswa ketika menggunakan metode
groupinvestigation dengan hasil belajar.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diungkapkan beberapa implikasi
sebagai berikut:

1. Guru mata pelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkat hasil belajar kognitif siswa.
2. Guru mata pelajaran IPS menggunakan metode pembelajaran yang

dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa.

59



60

C. Keterbatasan Penelitian

1.

D. Saran

Keterbatasan yang perlu disampaikan dalam penelitian ini ialah:
Penelitian ini hanya mengambil data yang berasal dari responden
kemudian menghitung dengan bantuan komputer, sehingga sering
terjadi human error dalam pengolahan data.

Penelitian ini menggunakan alat ukur tes dan angket yang
menghasilkan nilai, kemudian setelah dilakukan olah data ditafsirkan
dengan melihat tabel. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan dalam

menafsirkan hasil pengolahan data dengan tabel.

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka ada

beberapa saran yang disampaikan, antara lain:

1.

2.

Guru sebaiknya tidak terpaku pada satu metode pembelajaran saja.
Untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang lebih tinggi guru harus
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai.

Aktivitas belajar sebaiknya ditanamkan pada setiap siswa karena
berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan aktivitas belajar

dengan hasil belajar.
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